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BSSN : Badan Siber dan Sandi Negara

BNSP  : Badan Nasional Sertifikasi Profesi;

BSNP   : Badan Standardisasi Pendidikan Nasional

BAN PT : Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi

BSANK : Badan Standardisasi dan Akreditasi Nasional 

Keolahragaan

FAQ
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Manfaat Standardisasi Menurut ISO

legislation

procurement

trade 
policy

Standard

technical 
regulations

consumer 
protection

environmental  
protection

• Alat yang efisien dan hemat biaya

• Konsisten dengan kewajiban negara-

negara anggota WTO untuk

mengurangi hambatan teknis

perdagangan

• Saat digunakan di sektor publik:

✓ Memungkinkan transparansi dan 

persaingan yang lebih besar, mis. 

dalam pengadaan publik

✓ Menyediakan persyaratan penting

untuk industri (melalui referensi dalam

peraturan dan hukum)

• Saat digunakan di sektor swasta:

✓ Ciptakan insentif pasar untuk

mengikuti praktik yang diterima secara

internasional

✓ Mendorong inovasi dan pertumbuhan
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KENAPA STANDARISASI DIJADIKAN RUJUKAN 
UTAMA (NASIONAL-GLOBAL-FTA-WTO)

STANDAR
A. Menjunjung tinggi keahlian

dan pengalaman
1.Melibatkan Expert (Univ, 

Litbang, Praktisi
2.Melibatkan organisasi

industri-profesi
3.Didahului dengan naskh

akademik
B. Double konsensus
1.Di Komite Teknik
2.Masyarakat melalui E-

Balotting
• FGD dilakukan jika terjadi

negatif vote (tidak setuju)

PENERAPAN-PENILAIAN 
KESESUAIAN

A.  Melibatkan Pihak ke III
1.Diakreditasi berdasarkan standar

ISO/IEC
2.Setiap 3, 4, 5 tahun direview
3.Publik bisa mengawasi

B. Akreditasi berbasis ISO 17011
• Konsil terdiri wakil Pemerintah, 

Asosiasi, Pakar (sekitar 30 %)
• Dinilai oleh 4 proses yang berbeda

orangnya
• Procedure complain diganti

dengan Tim yang berbeda
1.Dievaluasi oleh badan 

internasionalelalui E-Balotting
9 



TUJUAN STANDARDISASI

• Meningkatkan jaminan mutu, efisiensi produksi, daya saing
nasional, persaingan usaha yang sehat dan transparan dalam

perdagangan, kepastian usaha, dan kemampuan Pelaku
Usaha, serta kemampuan inovasi teknologi;

• Meningkatkan perlindungan kepada konsumen, Pelaku Usaha, 
tenaga kerja, dan masyarakat lainnya, serta negara, baik dari

aspek keselamatan, keamanan, kesehatan, maupun
pelestarian fungsi lingkungan hidup; dan

• meningkatkan kepastian, kelancaran, dan efisiensi transaksi 
perdagangan Barang dan/atau Jasa di dalam negeri dan luar 

negeri.
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Assosiasi

Perusahaan

Individu

Internasional

Tingkatan

Nomenklatur, Simbol
Spesifikasi

Sampling dan inspeksi
Pengujian dan Analisa

Pengelompokan dan klasifikasi
Penyederhanaan, Rasionalisasi

Aturan praktis
Pengemasan dan pelabelan

Bentuk dan kontrak

Subyek

Ref Standardization a New Discipline L. C. Verman

Lingkup Standardisasi

One way of categorising standards: 
• Dimension systems – e.g. paper formats, 

threads, classification systems. 
• Performance – e.g. breaking strength, 

energy performance, safety, ergonomics, 
noise.

• Methods/testing – e.g. test schemes, 
chemical analysis, documentation of 
performance.

• Management systems – e.g. quality, risk, 
energy or environmental management.

• Symbols – e.g. pictograms, symbols for 
machines. 

• Terminology – e.g. definitions of main terms 
within different fields.

• Products – e.g. toys, electrical equipment, 
construction products.

• “Basic” standards – e.g. SI units 
(International System for units).

A World built on standards
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Tugas dan Fasilitasi dalam

Pendampingan Lembaga 

Penilaian Kesesuaian
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TUGAS UTAMA BSN
UU No. 20 Tahun 2014

• Mengelola Sistem Standardisasi dan Penilaian

Kesesuaian:

– STANDARDISASI (pengembangan, penerapan dan pembinaan SNI)

– PENILAIAN KESESUAIAN (Pengujian, Inspeksi, sertifikasi, dan 

akreditasi)=> Akreditasi dilakukan oleh KAN (Komite Akreditasi

Nasional)  untuk menjamin kesesuaian penerapan standar dan 

keberterimaan di tingkat internasional

– METROLOGI (pengelolaan standar nasional satuan ukuran dan 

kalibrasi untuk menjaga ketelusurannya di tingkat nasional dan 

internasional)

• Memperjuangkan posisi Indonesia di forum TBT 

(technical barrier to trade)- WTO bersama K/L 

terkait



Struktur Organisasi BSN
(PBSN No. 10 Tahun 2018) 



KANTOR LAYANAN TEKNIS (KLT) SEBAGAI UPAYA 

PENINGKATAN LAYANAN DENGAN MENJEMPUT BOLA

10

Palembang
Surabaya

Pekanbaru

Palembang

Makassar 

Bandung

43 

• 2 Rintisan (2016) ;  Palembang dan 

Makasar

• 3 Arahan Bappenas (2018) : Pekan

Baru, Bekasi (Bandung) dan Surabaya



No. DOKUMEN YANG DIPERLUKAN

1. Formulir permohonan dalam format Pdf

2. Ruang lingkup akreditasi dalam format excel

3. Instruksi Kerja Pengujian

4. Sertifikat kalibrasi

5. Daftar periksa kecukupan dalam format doc

6. Panduan mutu terkendali dan termutakhir

7. Jaminan mutu terkendali dan termutakhir

8. Bukti audit internal terakhir

9. Bukti kaji ulang manajemen

11

Ketentuan Pendampingan
Lembaga Penilaian Kesesuaian (Laboratorium)



No. DOKUMEN YANG DIPERLUKAN

10. Prosedur kerja termutakhir

11. Memiliki legalitas Hukum/Akte pendirian LPK di Indonesia

12. Organisasi / struktur organisasi.

13. Formulir Pernyataan Kesesuaian terhadap ISO/IEC 17025:2017

14. Rencana Uji Profisiensi dalam format excel

15. Memiliki komitmen penyediaan Sumber Daya (SDM, biaya, Sarana dan 
prasarana) guna mendukung kegiatan bimbingan teknis

12

Ketentuan Pendampingan
Lembaga Penilaian Kesesuaian (Laboratorium)



Tahapan Pendampingan
Bimbingan Teknis LPK (Laboratorium)

TAHAP Kegiatan

1. Pelaksanaan Awareness dan Pemahaman SNI ISO/IEC 17025

2. ▪ Melakukan gap analysis terhadap existing dokumen dengan persyaratan SNI ISO/IEC 17025
▪ Mengidentifikasi dokumen yang telah dimiliki yaitu kebijakan, sasaran mutu, manual, prosedur dan 

dokumen pendukung lainnya;

3. Penyusunan dokumen sistem mutu
▪ Identifikasi/Pengembangan Bisnis Proses
▪ Pengembangan dokumen mutu (Manual, Prosedur, Form serta dok pendukung yang diperlukan)
▪ Penyusunan dan penyempurnaan dokumentasi mutu
▪ Persiapan implementasi sistem manajemen mutu atau pengujian dokumentasi

4. Pelatihan Audit internal

5. Pelatihan Teknis Pengendalian Mutu dan Jaminan Mutu
(Untuk Fasilitasi Bimbingan Teknis Laboratorium)

6. Pelatihan Teknis Validasi Metode dan estimasi ketidakpastian
(Untuk Fasilitasi Bimbingan Teknis Laboratorium)

7. 1. Pelaksanaan audit internal oleh LPK
2. Pelaksanaan Kaji Ulang Manajemen

8. Melakukan Pra audit teknis



Tahapan Penerapan

SNI ISO 17025:2017

Persiapan
-Training Awareness 
terhadap standar
-Gap Analysis

Pengembangan Sistem

- Pengembangan kebijakan dan 
dokumentasi

Review Sistem

-Audit Internal
-Tinjauan Manajemen
-Persiapan sertifikasi

Implementasi
-Sosialisasi Penerapan
-Implementasi sistem

Akreditasi

- Pendampingan akreditasi ke KAN
- Pelaksanaan asesment
- Perbaikan hasil asesment
- Keputusan akreditasi
- Surveilan di tahun berikutnya

1

3

4

5

2
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Sistem Nasional 

Standardisasi dan 

Penilaian Kesesuaian
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Accreditation

Certification

• products
• processes

Standards

Test
laboratories

Metrology

• Calibration laboratories
• Metrology in chemistry
• Verification system

INTERNATIONAL QI 
SYSTEMVALUE CHAIN
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e.g. IAF  ILAC

PAC APLAC

ISO 17025

ISO, CODEX 

ACCSQ

Comparison 

measurements

Proficiency tests

BIPM

APMP

ISO Guide 62, 65, etc

traceability

ISO 9000, 

ISO 14000,

HACCP, etc

Product certification

CE, GS, etc.

Reference materials

Callibration

Verifications

Inspections

Testing, analysis

Certificates

International standards

National standards

LSPro

Lab

Sistem Nasional Standardisasi dan
Penilaian Kesesuaian



Pasal 9
Ayat 2

Tugas dan tanggung 
jawab di bidang 

Akreditasi Lembaga 
Penilaian Kesesuaian 

sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) 

dilaksanakan oleh KAN.

Pasal 39
Ayat 1

KAN menetapkan 
Akreditasi LPK sesuai 

dengan kompetensi dan 
kredibilitas yang 

dimilikinya

Undang-Undang No. 20 Tahun 2014

Standardisasi dan Penilaian Kesesuaian

LPK : Lembaga Penilaian Kesesuaian Penilaian Kesesuaian
Kegiatan Penilaian Kesesuaian dilakukan melalui pengujian, inspeksi, dan/atau
Sertifikasi
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INTERNATIONAL 
RECOGNITION
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▪ ILAC MRA Signatory for :

1. Testing Laboratory (ISO/IEC 17025) (20/06/2001)
2. Calibration Laboratory (ISO/IEC 17025) (30/12/2003)
3. Inspection Body (ISO/IEC 17020) (24/10/2012)
4. Medical Laboratory (ISO 15189) (14/03/2013)
5. Proficiency Testing Provider (ISO/IEC 17043) (03 /10/2019)

International Recognition

International Laboratory Accreditation 
Cooperation

International Accreditation Forum

▪ IAF MLA Signatory for :
1. Quality MS ISO 9001 (ISO/IEC 17021) (22/09/2002)
2. Environmental MS ISO 14001 (ISO/IEC 17021) (26/10/2007)
3. Product Certification (ISO/IEC 17065) (19/10/2009)
4. Food Safety MS ISO 22000 (ISO/IEC 17021) (21/10/2015)

5. Person Certification (ISO/IEC 17024) (26/10/2018)
6. Energy MS ISO 50001 (21/06/2019)
7. Information S MS ISO 27001 (ISO/IEC 17021) (21/06/2019)
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SNI ISO/IEC 17020
16. Lembaga Inspeksi

SNI ISO/IEC 17021
17. Sistem Manajemen (SM) Mutu SNI ISO 9001
18. SM Lingkungan (SNI ISO 14001)
19. SM Keamanan Pangan ISO 22000
20. SM Keamanan Pangan HACCP
21. SM Keamanan Informasi (SNI ISO/IEC 27001)
22. SM Alat Kesehatan (SNI ISO 13485)
23. SM Sistem Manajemen Energi (SNI ISO 50001)
24. SM Rantai Pasok (SNI ISO 28000)
25. SM Biorisiko Laboratorium
26. SM Anti Penyuapan (SNI ISO 37001)
27. Sertifikasi Usaha Pariwisata
28. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SNI ISO 45001)
29. SM Organisasi Pendidikan (SNI ISO 21001)

SNI ISO/IEC 17024
30. Sertifikasi Person

SNI ISO 14065
31. Gas Rumah Kaca
32. ICAO Corsia

SNI ISO/IEC 17025
1. Laboratorium Penguji
2. Laboratorium Kalibrasi

SNI ISO 15189
3. Laboratorium Medik/Klinik

SNI ISO/IEC 17043
4. Penyelenggara Uji Profisiensi

SNI ISO/IEC 17034
5. Pemroduksi Bahan Acuan

SNI ISO/IEC 17065
6. Sertifikasi Produk
7. Hutan Lestari
8. Legalitas Kayu
9. Sertifikasi Halal
10. Penyelenggara Umroh
11. Ekolabel
12. Pangan Organik
13. Indonesia Sustainable Tourism Council
14. Minyak Sawit (ISPO)
15. IndoGAP

-- SKEMA AKREDITASI KAN --
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Pelaksa naan proses akreditasi dalam skema 17011:2017



Akreditasi

Sertifikasi

MLA/MRA

Lembaga Penilaiaan 
Kesesuaiaan

Badan Akreditasi

Demonstration of 
competence

Demonstration of 
conformity

Komite Akreditasi Nasional (KAN)

Lembaga Sertifikasi

International/Regional 
Cooperation

Asia Pacific Accreditation 
Cooperation (APAC)

Demonstration of 
equivalency

Evaluator

Asesor

Auditor / Inspector

Produsen / Manufaktur

Sistem Penilaian Kesesuaian

Laboratorium



Lingkup SNI ISO 

17025:2017
Tinjauan singkat manfaat dan prinsip

1





perubahan pendekatan dalam 17025
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o menggunakan pendekatan proses, sejalan dengan standar yang lebih
mutakhir, antara lain 9001, 15189, 17020, 17021, 17024, 17065 ..

o lebih menekankan orientasi pada hasil dari sebuah proses, bukan
deskripsi pekerjaan dan langkah-langkah

o memberikan penekanan lebih kuat pada teknologi informasi, yang 
mencakup penggunaan sistem komputer, rekaman elektronik, hasil dan
laporan elektronik

o menggunakan pendekatan risk-based thinking

o menggunakan terminology yang lebih modern sesuai kemajuan jaman, 
antara lain semakin diakuinya penggunaan dokumen dan rekaman
elektronik untuk menggantikan dokumen dan rekaman cetak

prinsip-prinsip perubahan ISO/IEC 17025



o menyesuaikan dengan perubahan Vocabulary of Metrology (VIM) 
dan penggunaan istilah serta struktur yang selaras dengan standar
ISO/IEC untuk jenis Lembaga penilaian kesesuaian lainnya

o ruang lingkupnya mencakup seluruh kegiatan laboratorium
termasuk pengujian, kalibrasi dan sampling yang dilakukan untuk 
kegiatan kalibrasi dan pengujian

o mensyaratkan penetapan dan pemenuhan kriteria kompetensi
personel, kalibrasi dan pemeliharaan peralatan serta seluruh proses 
yang digunakan oleh laboratorium untuk menghasilkan data

o mensyaratkan laboratorium untuk berpikir dan beroperasi dengan
cara yang dapat menjamin bahwa eluruh proses berada dalam
kendali dan data yang dihasilkan selalu handal

prinsip-prinsip perubahan ISO/IEC 17025

(lanjutan)
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OVERVIEW 
SNI ISO 17025:2017

Gambaran titik kritis dalam assesmen

2
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Pengertian :

Menilai kompetensi suatu laboratorium 

dalam rangka pengakuan resmi (formal) oleh 

lembaga akreditasi.

Asesor perlu mengerti bahwa hasil asesmen 

akan menjadi pertimbangan utama

Assesmen Laboratorium
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ASESMEN

“ proses yang dilaksanakan oleh badan akreditasi untuk menilai

kompetensi lembaga penilaian kesesuaian (LPK), berdasarkan standar

dan atau dokumen normatif tertentu dan untuk lingkup akreditasi

tertentu “

catatan: menilai kompetensi LPK mencakup penilaian kompetensi

terhadap keseluruhan kegiatan LPK termasuk kompetensi personel, 

keabsahan metodologi penilaian kesesuaian dan keabsahan hasil

penilaian kesesuaian

ISO/IEC 17011: 2004 sub-clause 3.7

ASESOR

Personel yang ditunjuk oleh badan akreditasi, sendirian atau sebagai

bagian dari tim asesmen, untuk melaksanakan asesmen terhadap LPK

ISO/IEC 17011: 2004 sub-clause 3.8

Definisi
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Pemeriksaan secara sistematik terhadap LPK

Pemeriksaan yang terdokumentasi terhadap LPK

Pemeriksaan yang independen terhadap LPK

Pengumpulan bukti implementasi kriteria asesmen oleh 

LPK

Evaluasi bukti secara obyektif

Menentukan sejauh mana kriteria asesmen yang 

terdokumentasi dapat dipenuhi oleh LPK

Asesmen
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Pengertian :

Kemampuan suatu laboratorium dalam 

unjuk kerja pengujian / kalibrasi, untuk 

mendapatkan hasil uji / kalibrasi yang benar 

sesuai persyaran, secara konsisten setiap 

pengujian / kalibrasinya.

Asesor perlu mendalami makna kompetensi 

yang hakiki disuatu laboratorium , tidak 

sekedar formalitas / dan tidak silau dengan 

unjuk kerja berlebihan.

Kompetensi Laboratorium
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◼ Manajemen  pengelolaannya.

◼ Personel.

◼ Lingkungan (dalam lab)

◼ Metode.

◼ Peralatan dan bahan habis pakai.

LPK perlu mengerti persyaratan yang 

ada dalam standar, guide, SR dll 

yang terkait.

Faktor yang Berpengaruh dalam 

Kompetensi Laboratorium



PDCA
Cycle

Check

Act

Plan Assesmen adalah 

bagian dari proses

Check

Assesmen adalah Bagian dari Sistem Manajemen

Do



Peraturan dan 
Perijinan

Dokumen

STANDAR/BAKUAN

KEBIJAKAN & 
PROSEDUR

BEST PRACTICES

Kriteria Assesmen

Untuk menilai:

❑ Kepatuhan

❑ Efektivitas

❑ Kesesuaian

❑ Kecukupan

❑ Kelengkapan

Objek Assesmen

Sistem Manajemen 
Auditi

Assesmen Sistem Manajemen



PERSIAPAN 
AUDIT/ASESMEN

Pre-Visit

Diskusi Auditi

Data 
Collecting

Diskusi Klien

PERENCANAAN 
AUDIT/ASESMEN

Draf Audit 
Plan

Evaluasi di 
klien

Persetujuan  
Audit Plan

AUDIT/ASESMEN  
LAPANGAN

Opening  
Meeting

Verifikasi 
fakta/Bukti

Sampling

Diskusi tim

Closing 
meeting

PELAPORAN 
AUDIT/ASESMEN

Evaluasi bukti

Temuan Audit

Kesimpulan

Rekomendasi

Proses Umum Assesmen



Kemungkinan-kemungkinan risiko terjadi pada :

Perencanaan

Sumber  
Daya

Pemilihan  
Tim Asesor

Komunikasi

Implementasi

Pengendalian
Informasi

Terdokumentasi

Memantau;
Meninjau dan
Meningkatkan
Program Assesmen

Risiko dan Peluang Program Asesmen



Risiko dan Peluang Program Assesmen

Peluang untuk meningkatkan program asesmen dapat mencakup :

Memungkinkan beberapa asesmen dilakukan dalam satu kunjungan

Meminimalkan waktu dan jarak perjalanan ke lokasi

Menyesuaikan tingkat kompetensi tim asesi dengan tingkat 

kompetensi yang diperlukan untuk mencapai tujuan asesmen

Menyelaraskan tanggal asesmen dengan ketersediaan staf kunci asesi



Dalam program asesmen harus mencakup informasi dan identifikasi sumber

daya agar pelaksanaan asesmen efektif dan efisien. Informasi mencakup :

INFORMASISasaran
Asesmen

Ruang 
Lingkup

Jadwal
Asesmen

e
i
t

Kriteria
Asesmen

Metode
Asesmen

Kriteria  
Tim 

Asesmen

Informasi
Terdoku
mentasi

Menerapkan Program Assesmen

23 /119

Tipe
Asesmen

Risik dan 
Peluang



Mengelola dan Memelihara Rekaman Program Asesmen

Individu yang mengelola program asesmen harus memastikan bahwa catatan

asesmen dihasilkan, dikelola dan dipelihara untuk menunjukkan implementasi

program asesmen. Catatan dapat mencakup yang berikut:

Rekaman

Program

Asesmen

• Jadwal asesmen

• Sasaran dan luas program asesmen

• Menangani risiko dan peluang (internal dan eksternal)

Rekaman

Asesmen

• Rencana dan laporan asesmen

• Bukti dan temuan asesor

• Laporan ketidaksesuaian

• Laporan tindakan korektif

• Audit laporan tindak lanjut

Rekaman 
terkait Asesmen

• Evaluasi kompetensi kinerja tim asesi

• Kriteria pemilihan tim asesi

• Pemeliharaan peningkatan tim asesi

Menerapkan Program Assesmen

24 /119



GAMBARAN ASESMENT

25



prosedur

• Minta prosedur yang menguraikan informasi tersebut

• Amati apakah prosedur tersebut diikuti

• Periksa catatan-catatan yang membuktikan bahwa  
tersebut diikuti

Mengumpulkan dan Memverifikasi Informasi

Ilustrasi Pertanyaan:

• Apa yang sedang anda kerjakan ?

• Mengapa hal itu dikerjakan ?

• Siapa yang bertanggung jawab mengerjakannya ?

• Bagaimana anda mengerjakannya ?

• Dimana anda melaksanakannya ?

• Kapan anda melakukannya ?

• Mana buktinya ? 

Selanjutnya

Pelaksanaan Assesmen



Membuat Temuan Asesmen

TEMUAN ASESOR

• Secara historis, dilaporkan sebagai ketidaksesuaian mayor atau

minor dan observasi

• Untuk internal audit, penetapan kategori ketidaksesuaian tidak

terlalu penting, mengingat temuan internal audit ditujukan bagi

kepentingan organisasi sendiri terutama untuk peningkatan sistem

manajemen

• Dalam internal audit temuan dapat direkam sebagaimana adanya,

dapat digabungkan dengan sistem pelaporan ketidaksesuaian atau

sebagai laporan terpisah



Membuat Temuan Asesmen

MENDOKUMENTASIKAN TEMUAN

Perlu mengingat hal-hal berikut pada saat menuliskan temuan :

➢ Asesor adalah orang yang mengamati temuan;

➢ Asesi adalah pihak LPK yang bertanggung jawab melakukan tindakan

berdasarkan temuan Asesor, oleh karena itu temuan harus jelas dan

memberikan informasi yang cukup bagi Asesi untuk memahaminya;

➢ Gunakan bahasa yang baik dan benar;

➢ Asesor bertugas mengases sistem, bukan orang yang menjadi bagian dari

sistem yang diases;

➢ Pelaksana Asesmen (Asesor maupun Asesi) sedang berada dalam siklus

peningkatan dari proses identifikasi permasalahan dan tindakan perbaikan.



Menentukan Kesimpulan Asesmen

➢ Cakupan kesesuaian dengan kriteria asesmen dan system manajemen

(efektfitas manajemen, identifikasi risiko dan tindakan asesi untuk

mengatasi risiko);

➢ implementasi, pemeliharaan dan peningkatan sistem manajemen secara  

efektif;

➢ pencapaian sasaran asesmen, cakupan lingkup, dan pemenuhan kriteria

asesmen;

➢ temuan serupa pada area yang di asesmen (asesmen bersama atau

asesemen sebelumnya dengan tujuan mengidentifikasi adanya 

kecenderungan).

KESIMPULAN ASESMEN

Jika ditentukan oleh rencana asesmen, kesimpulan asesmen

dapat menghasilkan rekomendasi untuk perbaikan, atau

kegiatan asesmen di masa depan.



Mempersiapkan dan Mendistribusikan Laporan Asesment

Untuk Tindaklanjut

• Laporan asesmen harus disampaikan/dikeluarkan dalam waktu yang

telah disepakati. Apabila ada penundaan, maka harus dikomunikasikan

kepada Asesi dan individu yang mengelola program asesmen.

• Dalam laporan Asesmen harus diberi tanggal, ditinjau dan diterima

sebagaimana mestinya sesuai dengan program asesmen.

• Laporan asesmen harus didistribusikan kepada pihak yang

berkepentingan mengenai yang didefinisikan dalam program asesmen

atau rencana asesmen.

• Pendistribusian laporan asesmen harus memastikan kerahasiaannya.



PELAKSANAAN ASESMENT
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TAHAPAN ASSESMEN

Perencanaan  
& Persiapan

Asesmen

Pelaksanaan
Asesmen

Pelaporan

Asesmen
Tindak Lanjut

Rencana 

Aksi untuk 

Peningkatan



PROSES PELAKSANAAN ASSESMEN

Pelaksanaan Assesmen

Tanggung jawab untuk melakukan asesmen harus tetap berada

ditangan ketua tim asesor yang ditugaskan sampai proses asesmen selesai.

▪ Presentasi temuan 

dan kesimpulan audit

▪ Penanganan Temuan 

Audit

▪ Metode Pelaporan



 konflik kepentingan: asesor tidak boleh memiliki hubungan

profesional, keuangan atau hubungan kerja lainnya dengan LPK 

yang diases

 kerahasiaan: asesor harus menjaga kerahasiaan informasi LPK 

yang diases

 integritas: badan akreditasi harus memiliki aturan untuk menjamin

asesor yang digunakan bebas dari pengaruh atau tekanan lain yang 

dapat mempengaruhi hasil asesmen

 ketidakberpihakan: asesor harus bertindak obyektif dan bebas dari

tekanan atau pengaruh komersial, keuangan atau lainnya yang 

dapat mempengaruhi hasil asesmen

 konsultasi: badan akreditasi tidak boleh mengijinkan asesornya

untuk mengkonsultani LPK yang sedang diases

Konflik Kepentingan, Kerahasiaan, Integritas, 

Ketidakberpihakkan, Konsultasi 



Membangun Kontak dengan Asesor

• Konfirmasi dengan perwakilan LPK

• Mengkonfirmasi wewenang untuk melakukan asesmen

• Menginformasikan tentang sasaran, ruang lingkup, kriteria, metode, dan komposisi tim 

termasuk tenaga ahli

• Meminta akses informasi yang relevan (termasuk risiko dan peluang)

• Persyaratan peraturan perundangan dan kontrak yang berlaku serta persyaratan lain

• Persetujuan dengan LPK mengenai cakupan pengungkapan dan perlakuan informasi 

yang bersifat rahasia

• Pengaturan asesmen termasuk penjadwalannya

• Menentukan persyaratan spesifik suatu lokasi terkait akses keamanan, keselamatan, 

kerahasiaan dan kesehatan atau lainnya

• Kehadiran pengamat dan kebutuhan pemandu bagi tim asesor

• Menyelesaikan isu tentang komposisi tim asesor dengan asesi atau klien audit.

Pelaksanaan Asesmen



Dalam perencanaan asesmen merujuk pada hal-hal :

➢ Sasaran asesmen;

➢ Lingkup asesmen;

➢ Kriteria asesmen dan dokumen acuan;

➢ Lokasi, tanggal, waktu dan durasi kegiatan audit;

➢ Adaptasi tim asesor;

➢ Metode asesmen;

➢ Peran dan tanggung jawab anggota tim asesor, juga 
pemandu dan pengamat;

➢ Alokasi sumber daya.

Pelaksanaan Asesmen



Dalam perencanaan asesmen harus mempertimbangkan:

➢ Mengetahui/mengidentifikasi perwakilan asesi;

➢ Bahasa yang digunakan dalam penyampaian asesi terhadap asesor;

➢ Topik laporan asesmen;

➢ Pengaturan logistik dan komunikasi;

➢ Tindakan spesifik yang diambil untuk mengatasi risiko dan peluang;

➢ Kerahasiaan dan keamanan informasi;

➢ Tindak lanjut dari tindakan perbaikan dari temuan sebelumnya;

➢ Kegiatan tindak lanjut untuk asesmen yang akan direncanakan;

➢ Dalam hal asesmen bersama, koordinasi dengan kegiatan asesmen lainnya.

Pelaksanaan Asesmen



Contoh Informasi Terdokumentasi

❑ Struktur Organisasi

❑ Daftar dokumen dan rekaman

❑ Jumlah personil
❑ Kebijakan Mutu

❑ Pedoman Mutu
❑ Prosedur Mutu

❑ Tujuan dan Sasaran

❑ Rekaman dan Laporan

Audit/Asesmen terdahulu

❑ Kualifikasi dan Deskripsi

Pekerjaan
❑ Tata letak lokasi

❑ Informasi penting lain
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REMOTE ASESMENT



Kriteria Asesmen HasilPenilaian

KESESUAIAN  

KECUKUPAN

KEEFEKTIFAN 

KESELARASAN

PENGETAHUAN  

(KNOWLEGDE)

keirweK

Regulasi

Kebijakan

Dokumentasi  
mutu

Collecting  
Evidences

LPK

KETRAMPILAN
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Metode Pelaksanaan Asesmen

IAF MD 14 :2014 (ICT)
Metode Pelaksanaan 

audit/asesmen
IAF ID 12 :2015
(Principle For remote asment)

Remote Asesmen
Kebijakan KAN terkait Remote

Kunjungan ke Asesi

On Site Asesmen
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Kebijakan Pelaksanaan Audit
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Ketersediaan dan akses informasi audit

Mengaudit aktivitas dan lokasi virtual

Lokasi : tempat informasi yang dibutuhkan (fisik dan virtual) 

Kapan dan bagaimana : informasi dapat diakses

Asesmen virtual/Asesmen jarak jauh (remote assessment) dilakukan

ketika suatu organisasi melakukan pekerjaan atau menyediakan

layanan menggunakan online lingkungan yang memungkinkan orang

terlepas dari lokasi fisik untuk menjalankan proses

Asesmen jarak jauh mengacu pada penggunaan teknologi untuk

mengumpulkan informasi, mewawancarai pihak yang diasesmen

Pelaksanaan Asesmen

Referensi: IAF informative Document (IAF ID 12:2015) tentang Principles on 

remote assessment



Mengaudit aktivitas dan lokasi virtual

Asesor dan Asesi harus memastikan persyaratan teknologi yang tepat 

untuk Asesmen virtual/ Asesmen jarak jauh (remote assessment) yang 

dapat meliputi:

– Memastikan tim asesor menggunakan protokol akses jarak jauh yang

disepakati, (perangkat perangkat lunak yang diminta);

– Melakukan pemeriksaan teknis sebelum asesor untuk menyelesaikan

masalah teknis;

– Memastikan rencana kontingensi tersedia dan dikomunikasikan (mis.

Gangguan akses, penggunaan teknologi alternatif), termasuk

ketentuan untuk waktu audit tambahan jika perlu.

Pelaksanaan Asesmen



Remote Assessment/Audit

Persiapan H - 3H - 7

H - 10 H - 5

Pembuatan Group  

WA

LPK membuat group 

whatsapp untuk 

komunikasi antar tim

asesor dan tim asesi

dengan PIC

Penyampaian

Dokumen dan

Rekaman

Asesi mengirimkan  

dokumen dan 

rekaman yang 

diminta oleh tim

asesor

Persiapan Asesment

Informasi penjadwalan

asesmen dan pemenuhan

persyaratan administrasi

asesmen

Permintaan Dokumen  

dan Rekaman

Tim audit menyampaikan 

list dokumen dan rekaman 

yang diperlukan untuk 

pelaksanaan remote

asesmen

Trial Remote Asesment

Klien dan Tim Audit 

melakukan uji coba 

remote asesmen untuk 

memastikan bahwa 

remote asesmen dapat 

berjalan dengan baik

Asesmen

Remote Asesmen

Dilakukan dengan 

video conference yang 

telah disepakati dan 

diikuti oleh tim asesor

dan tim asesi dengan

PIC

Tindaka 

n 

Perbaika  

n

TP & VTP

Masa Tindakan 

Perbaikan dan Verifikasi  

Tindakan Perbaikan
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Remote Audit
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Persiapan dan Perencanaan :
• Eligibility

• Koneksi internet yang stabil

• Ketersediaan data elektronik dan persyaratan keamanan
dan kerahasiaan informasi elektronik

• Spesifikasi realtime/ live streaming untuk observasi lapangan

• Kesepakatan

• Platform komunikasi (Zoom, MS team, Etc)

• Data Media sharing (gdrive, cloud,etc)

• Akses & Sharing data implementasi SM

• Daftar sampling frame dan sampling plan

• Ready Device, scaneer atau hp

• Trial/test platform dan koneksi internal

• Platform test and internet connection test (H- x waktu pelaksanaan)
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